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Jawa Kuno. Cukuplah dikatakan di sini bahwi a akhir itu hampir tidak
terdengar (karena itu kami memakai tanda peidek di atasnya yang dalam
penulisan biasa tidak ada).

Hendaknya jangan dilupakan bahwa h awal darn tengah dalam kenyataannya
tidak disuarakan, kecuali dalam satu doa hal sa 1.

Dalam hal faitra, hendaknya diperhatikan bahv a dwihuruf ¢r (yaitu dr yang
tak bersuara) menurut etimologi berpadanan de igan ¢ dalam bahasa Melayu,
seperti dr dalam hondruka berpadanan dengan d.

p- awal dalam bahasa Melayu berpadaian dengan f- dalam bahasa Malagasi,
akan tetapi p muncul kembali dalam gasungan ya 1g didahului oleh bunyi nasal
homorganik. Misalnya, di samping fu/u "sepulu " terdapat impulu "sepuluh
kali".

Karena tidak ada pepet dalam bahasa Malagasi, tempatnya diisi oleh vokal
lain.

Kita melihat bahwa dalam akar kata Juwa tidak :da penyengauan intern.
Kata itu kami kutip dari kamus yang disunting ‘errand (Flacourt 1905: 99);
kata itu oleh Ferrand dikatakan kata "Malagasi T :nggara Modern". Jadi bukan
kata dari bahasa Imerina. Ada bentuk Antaisak  dengan s- awal yang dapat
kita lihat nanti.

Kata Antaisakanya tidak kami temukan. akan tetz pi menurut de Flacourt, pada
abad XVII ada kata "onghe" yang mestitya sama lengan onge atau barangkali
ongi. Oleh G. Ferrand ditambah kata 'Malagasi l'enggara Modern" ungi dan
uni (lihat Flacourt 1905, suntingan Ferrand, h m.137 dan juga hlm.242, di
bawah kata "riviére"). Sepintas lalu dupat dika akan bahwa hubungan yang
pada hlm.137 dikatakan terdapat antarc kata itu « engan kata Arab ’ayn "mata
air" merupakan khayalan belaka.

Sebenarnya ada benarnya untuk menu is dengarn -ay suatu bunyi yang lazim
ditulis dengan -ai dalam huruf Latin, asalagi bil: diingat beberapa cara bunyi
itu dilafalkan di Sumatra. Di sini -«( kami per'ahankan, karena lebih jauh
akan dijumpai kata-kata lain yang dapat dibandingkan dengan penulisan -ai
dengan aksara bahasa B.

Bunyi s dalam dialek-dialek Malagasi bukan b inyi desis dental melainkan
bunyi yang kira-kira diucapkan seperti sy. Akan tctapi karena secara etimologi
bunyi itu berpadanan dengan s dalam bahasa Melayu dan Jawa, maka kami
tulis seperti dalam ejaan resmi tanpa tanda diak itik khusus.

Sekalipun bunyi vokalnya berbeda dan ada <klusif tak bersuara dalam
bentuk-bentuk Malagasi itu, adanya pertalian lengan kata Melayu gosok
menurut kami tidak perlu diragukan.

Kata nusa bukan kata Melayu, akan tetapi sudah masuk dalam bahasa
Indonesia Modern.

Bentuk misi dipakai dalam bahasa Bali dengan «rti yang sama.

Rincian semacam itu penting, sebab mengarah kepada bukti bahwa ada
kata-kata pinjaman setelah bahasa Imerina terbentuk; tetapi hal itu dapat
diterima karena alasan-alasan lain.

Arti sarung dalam bahasa Melayu ialah "selubung", "pakaian yang dijahit
menjadi rok", "selongsong keris", dsb.
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156 Kata ini tercantum dalam kamus Flacourt (1905: 99) dengan tulisan "sonruc”
yang dialeknya menurut Ferrand adalah dialek "Malagasi Tenggara Kuno".
Kata sadro dalam dialek "Malagasi Tenggara Modern" sudah pasti kata yang
sama, akan tetapi hubungannya dengan kata hondruka dari dialek itu tidak
jelas.

157 Di atas dalam cat.95 telah kami sebut sebuah bentuk kuno sanduk yang
terekam dalam dua prasasti dari Jawa yang berbahasa Melayu Kuno dari abad
VIII dan IX Saka.

158 Kata yang pertama berasal dari Melayu Kuno dari Sumatra dan terekam dalam
prasasti berangka tahun yang dikenal sebagai yang tertua, yaitu Prasasti
Kedukan Bukit. Sambo kata Jawa Kuno, tapi bukan kata epigrafi melainkan
kata sastra. Bentuk sambong yang tercantum dalam kamus Juynboll (1923)
agaknya periu diperbaiki. Terdapatnya kata itu dalam sebuah teks prasasti
abad VII M di Sumatra meruntuhkan hipotesis yang diajukan Ferrand bahwa
kata itu lewat bahasa Malagasi merupakan kata pinjaman dari salah sebuah

] bahasa Afrika (Ferrand 1932: 319, di bawah kata itu). Lihat ulasan Coedes
tentang hal itu (1930: 36-37). Hendaknya ditambah dengan pasal sambo dalam

] daftar prasasti Bali yang dibuat oleh Goris (1954, I1: 301). Keterangannya pada
permulaan pasal itu "bet. onb." ("tidak diketahui artinya") hendaknya
1 dihilangkan saja karena artinya "sampan" sudah pasti.

159 Hendaknya diperhatikan bahwa dalam bahasa Antaisaka -/- dipertahankan,
tetapi dalam bahasa Imerina berubah menjadi -d- di tengah kata.

1 160 Kata ini kata pinjaman dari bahasa Sanskerta: fesa.

1 161 Siwa adalah kata dalam sebuah dialek Sumatra Selatan (lihat Helfrich 1891:
108a). Padanannya dalam bahasa Jawa ialah sdngd dan dalam bahasa Bali

1 siyd. Hubungan antara ketiga kata itu tidak jelas, akan tetapi tidak perlu
diragukan adanya.

1 162 Contoh-contoh yang dikutip dari bahasa modern, kebanyakan diambil dari
kamus Campa-Perancis dari Aymonier & Cabaton (1906) dan untuk selanjutnya

1 kamus inilah yang kami pakai sebagai rujukan.

163 Pada umumnya cara transkripsi kamus Aymonier & Cabaton (1906) kami
pertahankan, kecuali o dan & yang kami tulis o, i yang kami tulis ng, dan v
yang kami transkripsikan w. Apabila bentuk yang berpadanan sudah jelas ada

1 dalam prasasti Campa, maka kami tambahkan bentuk itu di samping kata
1 modern, didahului singkatan CK (Campa Kuno). Karena tidak semua naskah
1 prasasti ada di tangan kami, lagi pula sebagian belum pernah diteliti, maka

kami tidak dapat menyatakan bahwa semua bentuk yang memang sudah nyata
ada dalam bahasa Campa Kuno, tercakup oleh kami.
1 164 Untuk bahasa Campa dalam prasasti, kami memakai transliterasi aksara.

165 Bentuk ini dengan arti "9" hanya ada dalam bahasa Sunda; orang Jawa berkata
sdngd dan orang Melayu/Indonesia sembilan. Ungkapan bahasa Jawa
selapan dina bukan berarti "9 hari", melainkan -jangka 3/5 hari setelah
kelahiran bayi, perkawinan atau kematian yang dirayakan dengan_ sesajian.
Ritus itu disebut rielapani, ungkapan yang dibentuk oleh penyengauan kata

14 dasar tadi. Kamus Jawa-Belanda karangan Gericke & Roorda yang disunting
kembali oleh Vreede (1901, I1: 124a) mengandung tanggapan bahwa ungkapan
tersebut terbentuk dari sa + lapan, dengan arti "35" untuk lapan (hanya
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kalau yang dibicarakan ialah hari, demikiarlah ditegskan). Sesungguhnya
etimologi itu harus ditolak karena tidak ada akar kata yang berarti "35",
sekalipun tidak mustahil bahwa dalam kurun waktu yang belum lama berselang
istilah itu ditafsirkan undur menjadi se-/apai1; pembertukannya sudah pasti
dari sa-alap-an "satu diambil dari...", yang dimaksudk.n "dari 10", sehingga
dalam bahasa Campa dan Sunda menjadi "9", dan dalain hal ungkapan Jawa
mungkin "satu [siklus 7 hari] diambil dari [42 = 6 x 7], vaitu sama dengan 25
[= § x 7] hari", artinya kembalinya gabungan salah satu | ari dari siklus 5 hari
dengan pekan 7 hari. Hendaknya dibandingkan dengan uigkapan Melayu yang
beranalogi, yaitu delapan yang juga ada dalam bahasa (Campa: dalapan "8",
jadi "dua diambil dari [10]". Dalam bahasa Jawa Kuno dikenal bentuk yang
serupa berdasarkan akar kata amwil, yang sama artinya dengan alap
"mengambil", "mengurangi’, yaitu du’amwilan, artinya dua-amwil-an, suatu
bentuk yang terdapat dalam tahun beraksara pada Prasasti Salingsingan tahun
802 Saka. Istilah itu harus diterangkan: "dua diambil dari [10]", sebagaimana
dalam bahasa Melayu/Indonesia sembilan harus diartikan "satu diambil dari
[1o]".

Hendaknya dicatat peralihan -t menjadi -4/ = -g dalam bahasa Campa
Modern; ejaan -t dalam bahasa Melayu adalah cara menulis -d yang boleh
dikatakan belum lama.

Berbeda dengan kata Melayu, bentuk Jawa yang sepadan, yaitu saur, berarti
"mengganjar”, "membalas". .

Kata ini hanya terdapat dalam bahasa Jawa. Hendaknya dicatat diftong dalam
kata Campa yang akan kami bicarakan lagi dalam cat.184.

Kata ini tidak ada dalam bahasa Jawa; kata Jawa dengan arti itu ialah teles.
Kata ini pun tidak ada dalam bahasa Jawa.

Pendiftongan -i akhir dan -u akhir sering terjadi dalam bahasa Campa; bahkan
untuk diftong-diftong itu diciptakan tanda-tanda vokal ganda yang tidak ada
padanannya di India dan yang oleh Cabaton masing-masing ditranskripsikan -
¢i dan -au, ejaan yang kami ganti dengan -s: dan -au yang merupakan
transliterasi tepat untuk tanda aksara-aksara itu. Lihat lebih jauh cat.184.
Dalam bahasa Melayu/Indonesia, kata itu berarti "danau”, akan tetapi arti
"laut" terbukti ada dalam bahasa Jawa Kuno.

Kata itu hanya digunakan dalam bahasa Melayu/Indonesia.

Sekalipun sekilas pandang agak berlainan, bentuk Jawa itu sejajar dengan kata
Melayunya, akan tetapi telah mengalami variasi-variasi fonetik lain: weras >
weas > wos.

Perhatikanlah bahwa vokalisasi dalam kata Campa itu menyimpang (dipandang
dari sudut bahasa Melayu-Jawa!), tapi lazim dalam bahasa Campa, bahkan
menjadi ciri khasnya. Bila terdapat beberapa bentuk kata dengan tata bunyi
vokal yang berlainan, maka kami pilih bentuk yang paling mendekati bahasa-
bahasa Indonesia. Memang ada beberapa vokalisasi yang berdampingan satu
dengan yang lain; bahkwun juga dalam bahasa Campa epigrafi, hal yang
membuktikan bahwa ciri-ciri khas bahasa itu sudah kuno dan tidak hanya
disebabkan oleh perkembangan yang belum lama berselang.
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176 Kata ini yang tidak digunakan lagi dalam bahasa Indonesia Modern, mula-
mula berarti "orang", "manusia”, seperti yang sudah pernah kami kemukakan
di atas. .

177 Kata ini hanya dipakai dalam bahasa Melayu/Indonesia. *

178 Kita melihat bahwa dalam posisi tengah, -h- itu sama sekali tidak hilang &
seperti di Indonesia (dari bahasa-bahasa yang kami teliti di sini, hanyalah
bahasa Sunda yang masih ada h kuno dalam semua posisi), melainkan
menyebabkan pelemahan vokal yang mendahuluinya — dan menjadikannya
pepet yang hampir tak terdengar — sehingga ¢ dan h yang dengan demikian
boleh dikatakan bersentuhan, ditulis — juga sudah dalam bahasa Campa yang
dikenal paling kuno pun — dengan aksara yang melambangkan bunyi th (¢ |
aspirat) dalam tulisan-tulisan India. Kata-kata yang pada asalnya dwisuku,
dengan demikian menjadi ekasuku, sekurang-kurangnya dalam penulisannya.
Memang di sini pula dapat dipertanyakan bukankah ejaan semacam itu
terciptakan karena dalam abjad India yang dipinjam terdapat tanda-tanda
untuk rh dan ph. Pada penglihatan kami, sebenarnya yang kita hadapi bukan
satu fonem tetapi dua, seperti dalam bahasa Khmer. i

179 Dalam bahasa Campa peralihan bunyi -s menjadi -h telah menghasilkan ﬁ
bentuk al/ah yang berarti "yang tidak berminat”, homofon dari kata yang ;
berarti "ditaklukkan", sedangkan dalam bahasa Jawa dan Melayu, kedua kata .
asal tadi tetap berbeda dalam lafalnya. !;

180 Akar kata ini tidak digunakan dalam bahasa Jawa. i

181 Hendaknya diperhatikan di sini pula bunyi vokal yang berlainan dalam kata . "
Campa. . i

182 Akar kata ini tidak digunakan dalam bahasa Jawa; kata Jawanya ialah pitu. 5

183 Meskipun hal ini tidak dapat dibicarakan lebih lanjut di sini, dapat dikatakan 1 |3
bahwa menurut kami sebagian kosa kata bahasa Campa pasti langsung
dipinjam dari bahasa Melayu; kata-kata pinjaman itu kebanyakan mempunyai
bentuk khusus yang membedakannya dari kata-kata Campa lainnya asal
Nusantara yang juga terdapat dalam naskah-naskah prasasti dan yang agaknya
lebih kuno. Untuk memastikan hal itu diperlukan penelitian yang lebih
mendalam.

184 Diftong -ar itu harus dibedakan dengan cermat dari diftong yang ditulis -&i
oleh Cabaton dan -ai oleh kami dan yang dalam epigrafi Campa muda
berpadanan dengan ejaan yang lebih kuno, yaitu -iy). Ada perkembangan
serupa untuk -au yang berpadanan dengan -uw) dalam epigrafi Campa yang
paling kuno. Hendaknya dicatat bahwa kedua ejaan terakhir ini dj Indonesia
tidak dikenal, seperti juga ejaan-ejaan yang ditranskripsi -ei dan -au.

185 Sementara dalam bahasa Campa binai/winai berarti "betina, perémpuan”,
dalam kata Jawa Kuno dan Melayu wini/bini diartikan khusus "isteri".
Bagaimanapun juga, yang kita hadapi dalam ketiga bahasa itu ialah akar kata

yang sama. ‘ s
186 Kita melihat bahwa akibat variasi-variasi vokal, ada dua kata dalam bahasa ..

Campa yang menjadi homofon, tetapi di Indonesia masih diucapkan berbeda.
187 Di sini sudah tentu masalah-masalah semacam itu tidak dapat kami kaji secara
tuntas. Cukuplah kalau dikemukakan bahwa ada sebuah bentuk dalam epigrafi
yang rupanya tidak membenarkan kaidah nd > n, yaitu kata padan dari

i
]
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prasasti yang dinamakan Prasasti Nhan-biéu; dalam transkripsinya Huber,
hlm.7 dari sisi D, terdapat kata d/a: padan (Huber 1911: 308). Akan tetapi
foto acuan kertas yang direproduksi pada hlm.307 dalam karangan tersebu.,
tidak memungkinkan kita untuk memutuskan apakah tulisan itu padan) atau
panan), sehingga kami tidak berani menyimpulkan apa-apa dari bagian teks
itu. Akhirnya mungkin sekali perkembangan itu berlangsung belum lama
berselang, karena kelompok -nd- lazim ada dalam prasasti, misalnya:
mandop), matandah, dsb.
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